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ABSTRAK

Agi Helmi Agus Sutanto. NIM: 1808303037, Tokoh Toriqoh Asy-
Syahadatain : (Pandangan  Jama’ah Asy-Syahadatain terhadap KH.
Abdul Rosyid). Skripsi. Program studi Akidah Filsafat Islam (AFI),
Fakultas Ushuluddin Adab (FUA), IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 2023.

Toriqoh Asy-Syahadatain merupakan toriqoh yang lahir di
panguragan Cirebon, toriqoh ini di bawa oleh Abah Umar, yang berawal dari
sebuah pengajian dan dikenal sebagai ngaji sahadat. Kemudian pengajian ini
menyebar hingga sampai ke munjul dan Wanantara. Dengan menyebarnya
toriqoh ini sampai ke plososk Cirebon, toriqoh Asy-Syahadatain melahirkan
sosok Tokoh yang fenomenal yaitu KH Abdul Rosyid. Penelitian ini
bertumpu pada rumusan masalah “bagaimana sejarah toriqoh Asy-
Syahadatain, dan bagaimana pandangan jamaah Asy-Syahadatain terhadap
KH Abdul Rosyid”. Tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan dan
mengetahui pandangan para jama’ah Asy-Syahadatain terhadap sosok Tokoh
KH Abdul Rosyid. Penelitian ini merupakan penelitian yang berbasis
lapangan (field research) dengan pendekatan etnografi. Adapun penelitian ini
merujuk kepada hasil wawancara, observasi serta dokumentasi.

Dalam penelitian ini, teori yang penulis gunakan ialah teori dari Max
Webber mengenai konsep Kharismatik. Konsep Weber mengenai kharismatik
tidak lepas dari otoriritas. Dimana otoritas ini ada otoritas , legal, formal dan
kharismatik. Pendapat Weber mengenai kharisma dapat digunakan sebagai
sebutan terhadap kualitas kepribadian seseorang yang lain dari orang-orang
biasa dan diperoleh sebagai anugerah Tuhan berupa kemampuan yang luar
biasa, sehingga orang tersebut menjadi teladan dan seorang. Kharisma juga
terlepas dari segala aspek otoritas legal dan formal.

Penelitian ini menerangkan sejarah Asy-Syahadatain, dimana yang
semua bermula dari pengajian Abah Umar (ngaji syahadat) kemudia
terbentuk lah sebuah toriqoh Asy-Syahdatain yang menyebar di berbagai
wilayah di Cirebon dalan melahirkan sosokTokoh yang fenomenal
dikalangan jama’ah Asy-Syahdatain ia ialah KH Abdul Rosyid dari
Wanantara. KH Abdul Rosyid ini dalam pandangan jama’ah Asy-Syahdatain
ialah sosok yang berkharismatik, orang yang istiqomah, serta memiliki
banyak kelebihan/karomah. KH. Abdul Rosyid juga dipandang sebagai sosok
yang heroic dimana beliau dapat menyelasaikan sebuak krisis (baik
individual/kelompok). Sebab inilah para jama’ah Asy-Syahdatain sangat
menghormati beliau.

Kata Kunci : Toriqoh, sejarah Asy-Syahdatain, KH. Abdul Rosyid
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ABSTRACK

Agi Helmi Agus Sutanto. NIM: 1808303037, Tokoh Toriqoh Asy-
Syahadatain: (Pandangan  Jama’ah Asy-Syahadatain terhadap KH.
Abdul Rosyid). Skripsi. Program studi Akidah Filsafat Islam (AFI),
Fakultas Ushuluddin Adab (FUA), IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 2023.

Toriqoh Asy-Syahadatain is a Sufi order that originated in
Panguragan Cirebon. It was brought by Abah Umar and started as a Sahadat
study group. Eventually, the study group spread to Munjul and Wanantara,
and even to other parts of Cirebon. This led to the emergence of a prominent
figure, KH Abdul Rosyid. This research focuses on the question "What is the
history of the Asy-Syahadatain order, and what is the view of its followers on
KH Abdul Rosyid?" The objective of this research is to describe and
understand the view of Asy-Syahadatain followers towards KH Abdul
Rosyid. This study is based on field research with an ethnographic approach.
Data was collected through interviews, observations, and documentation.

In this research, the theory used by the author is Max Weber's concept
of Charisma. Weber's concept of charisma is closely related to authority,
where there are three types of authority: legal, formal, and charismatic.
Weber's views on charisma can be used to refer to a person's qualities that
distinguish them from ordinary people, which are seen as a gift from God in
the form of extraordinary abilities, making them a role model and leader.
Charisma is also distinct from all aspects of legal and formal authority.

In this research, the theory used by the author is Max Weber's concept
of Charisma. Weber's concept of charisma is closely related to authority,
where there are three types of authority: legal, formal, and charismatic.
Weber's views on charisma can be used to refer to a person's qualities that
distinguish them from ordinary people, which are seen as a gift from God in
the form of extraordinary abilities, making them a role model and leader.
Charisma is also distinct from all aspects of legal and formal authority.

Keywords:Toriqoh, history of Asy-Syahadatain, KH Abdul Rosyid



iii



iv



v



vi



vii



viii

PERSEMBAHAN

Alkhamdulillahirobbil’alaminpuji syukur atas nikmat Allah SWT yang
sangat besar.

Karyaku berupa Skripsi yang sangat sederhana ini

kupersembahkan kepada :

Orangtuaku: untuk ibuku yang sangat aku cinta, engkau bagaikan lentara
yang selalu menyinari jalanku, dan disetiap langkahku,  pujian dan doamu
selalu menyertaiku. Kemudian untuk ayahku, berbahagialah dengan keluarga
kecilmu karena meskipun kau meninggalkanku dan ibuku tampa rasa iba
sama sekali kau tetap ayahku.

Ibu, anakmu ini tak bisa membalas budi jasamu, semua yang kau lakukan
untukku merupakan sebuah hal yang tak akan tergantikan, jerih payahmu tak
akan kusia-siakan. Meskipun kau menopang segalanya seorang diri, kau
bangkit dengan melihat diriku yang kala itu mesih tak mampu memahami
situasi dan kondisi yang ada.

Ibu, kau adalah sosok heroic yang tak akan pernah kulupa, kau adalah sosok
malaikat yang diutus tuhan untuk menjagaku dengan begitu baiknya. Ya
Allah ya tuhanku sayangilah orangtuaku sebagimana mereka mengasihiku
sewaktu kecil.

Nenekku : Nenek kau merupakan sosok pahlawan dalam kegelapanku, keu
begitu ikhlas mengurusiku dari kecil hingga dewasa ini, dimana ketika ibuka
pergi bekerja hingga puluhan tahun untuk membiayayaiku kau selalu ada
disishku, menemaniku dan mendidiku. Kaulah sanubariku.

Adik-adikku :

Siapapun engkau, baik dari ayahku, ataupun dari ayah tiriku kalian semua
adalah adik-adikku yang selalu aku sayang, semangat berjuang, selau ingat
lah kepada orang tua kalian, serta tetap jaga silaturami kita meskipun ayahmu
bukan ayahku dan ibumu bukan ibuku akan tetapi kalian adalah adik-adikku.
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teruntuk teman-temanku terutama Rula Nabila dan A. Aziz kalian teman
yang begitu setia dalam membantuku menyelesaikan karya kecilku ini,
dimana dalam setiap melakuka observasi kalian selalu bisa membantuku dan
menemaniku.

Teruntuk Rula Nabila banyak sekali cerita yang telah kita ukir, hingga cerita
tersebut menjadi sebuah seni yang tak terhingga. Kesabaranmu dalam
menemani hari-hariku, kesabaranmu dalam menerima sikapku merupakan
sesuatu yang sangat aku hargai. Mungkin pepatah jawa mengatakan “Wit
Neng Tresno jalaran Soko Kulino”merupakan sebuah fakta kehidupan yang
aku jalani saat ini. Untuk itu doaku selalu meminta jadikanlah aku dan kamu
menjadi kita untuk melanjutkan ukiran-ukiran cerita indah selama
dikehidupanku saat ini.

Pembimbingku :

Ibu Naila dan pak burhan kalian pembimbing terhabat, dimana kalian dengan
sabar membimbingku untuk menyelesaikan skripsiku. Kalian selalu
mensupprot tampa henti,hingga diriku mampu bangkit dan mempu
nyelesaikan karya kecilku ini.

Banyak cerita suka dan duka dalam menyelesaikan karyaku ini, sangat sulit
kutuangkan perasaan ketika dimbimbing kalian, pada intinya terimakasih
yang dulunya aku ditak tahu akan diriku, hingga menjadi tahu siapa diriku.

Teman seperjuanganku :
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MOTTO

“ TERSESATLAH KALIAN HINGGA

KALIAN MENJADI TAHU BEGITU BANYAK

JALAN UNTUK MENUJU TUHAN ”

{AHAS}
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrakhim

Assalamualaikum Wr.Wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang
berjudul "Tokoh Toriqoh Asy-Syahadatain: Pandangan Jamaah Asy-
Syahadatain terhadap KH Abdul Rosyid". Skripsi ini merupakan hasil
dari perjuangan dan kerja keras penulis untuk memenuhi salah satu syarat
untuk memperolah gelarSarjana Strata Satu (S.1) Fakultas Ushuluddin dan
Adab Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjadi Cirebon.

Penulisan Skripsi ini bertujuan untuk menggali informasi dan
pemahaman tentang tokoh-tokoh dalam Toriqoh Asy-Syahadatain, khususnya
pandangan jamaah Asy-Syahadatain terhadap KH Abdul Rosyid. Melalui
penelitian dan pengumpulan data yang dilakukan, penulis berharap skripsi ini
dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya wawasan dan pemahaman
kita tentang Toriqoh Asy-Syahadatain.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dan mendukung penulisan skripsi ini diantaranya:

1. Bapak Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M. Ag sebagai Rektor IAIN Syekh
Nurjati Cirebon.

2. Bapak Dr. Anwar Sanusi sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin dan
Adab (FUA) IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

3. Bapak Dr. H. Mustopa, M.Ag sebagai Ketua Jurusan Akidah dan
Filsafat Islam IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

4. Bapak Dr. Fuad Nawawi, S.Tn.I.,M.A sebagai Sekretaris Jurusan
Akidah dan Filsafat Islam IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

5. Bapak Burhan Sanusi, Lc. M.A sebagai dosen Pembimbing
Akademik

6. Ibu Naila Farah M.ag sebagai pembimbing skripsi dan dosen-dosen
yang mendukung  mengenai skripsi yang penulis lakukan.

7. Bapak Prof. Dr. Hajam, M.Ag selaku Penguji I saya ucapkan terima
kasih telah memberikan masukan yang membangun.

8. Seluruh Dosen Jurusan Akidah dan Filsafat Islam IAIN Syekh Nurjati
Cirebon



9. Teman-teman seperjungan prodi Akidah dan Filsafat Islam dalam
menimba ilmu di perkuliahan, semangat diskusi kalian selalu
dirindukan.

Akhir kata, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki
kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu, penulis menerima segala saran
dan kritik yang membangun untuk perbaikan penulisan selanjutnya. Semoga
skripsi ini dapat memberikan manfaat dan menjadi sumbangan positif bagi
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Toriqoh Asy-
Syahadatain.
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